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ABSTRACT

Antibacterial compounds are compounds that can inhibit bacterial growth. The components contained in the
basil leaf extract have the potential to be developed as a source of antibacterial active ingredients. Basil
leaves are a plant that has antibacterial potential. This study aims to test the antibacterial activity of the
basil leaf extract (Ocimum sanctum L.) with various concentrations of 20%, 40%, 60%, 80%, and 100%
against Staphylococcus aureus ATCC 25923. Antibacterial activity test using the well diffusion method. The
results showed that basil leaf extract (Ocimum sanctum L.) concentrations of 20%, 40%, 60%, 80%, and
100% could inhibit the growth of Staphylococcus aureus ATCC 25923. The concentration of basil leaf
extract was 100% effective as an antibacterial against Staphylococcus aureus bacteria. ATCC 25923 of
12.60 mm.
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ABSTRAK

Senyawa antibakteri merupakan senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri.
Komponen yang terkandung dalam ekstrak daun kemangi potensial untuk dikembangkan sebagai sumber
bahan aktif antibakteri.Daun kemangi merupakan salah satu tanaman yang memiliki potensi sebagai
antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antibakteri dari ekstrak daun kemangi (Ocimum
sanctum L.) dengan variasi konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100% terhadap Staphylococcus aureus
ATCC 25923. Uji aktivitas antibakteri dengan menggunakan metode difusi sumuran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak daun kemangi (Ocimum sanctum L.) konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan
100% dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus ATCC 25923. Konsentrasi ekstrak daun
kemangi 100% efektif sebagai antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923sebesar
12,60 mm.

Kata kunci: kemangi, antibakteri, Staphylococcus aureus

PENDAHULUAN asam nukleat, dan menghambat metabolisme sel
) ) mikroba.
Indonesia merupakan negara tropis yang kaya Kemangi adalah tanaman yang mudah

akan berbagai jenis tumbuhan yang berpotensi
dimanfaatkan di bidang kesehatan. Banyak tanaman
yang dapat menghasilkan metabolit sekunder berupa
bahan antibakteri®. Senyawa antibakteri merupakan
senyawa Yyang dapat menghambat pertumbuhan
bakteri. Komponen yang terkandung dalam ekstrak
daun kemangi potensial untuk dikembangkan sebagai
sumber bahan aktif antibakteri.

Berdasarkan sifat toksisitasnya, antibakteri
dapat bersifat membunuh bakteri (bakterisidal) dan
menghambat pertumbuhan bakteri (bakteriostatik)®.
Mekanisme kerja antibakteri dapat melalui berbagai
cara, diantaranya menghambat sintesis dinding sel,
menghamba protein dinding sel, menghambat sintesis

didapatkan yang tersebar hampir di seluruh Indonesia
karena dapat tumbuh liar maupun dibudidayakan®).
Daun kemangi (Ocimum sanctum L.) merupakan
salah satu tanaman yang memiliki potensi sebagai
antibakteri. Daun kemangi mengandung senyawa
metabolit antara lain flavonoid, tanin, steroid, dan
saponin®. Kandungan daun kemangi yang bersifat
antibakteri adalah minyak atsiri. Minyak atsiri daun
kemangi memiliki konsentrasi bunuh minimal
(KBM) 0,5% terhadap bakteri S. aureus, 0,25%
terhadap bakteri E.coli, 2% terhadap bakteri S.
epidermidis®.

Penelitian Nurmashita (2015) melaporkan
bahawa pasta gigi ekstrak daun kemangi yang
mengandung abrasif di berbagai konsentrasi (37,42



Jurnal limiah Pannmed (Pharmacyst, Analyst, Nurse, Nutrition, Midwivery, Environment, Dental Hygiene)

Vol. 15 No.3 September-Desember 2020

dan 47 %) menghasilkan zona hambat terhadap
pertumbuhan bakteri S. mutans dengan diameter
penghambatan 1,241- 4,028 mm®),

Penelitian Ali dan Savita (2012) melaporkan
bahwa kandungan flavonoid daunkemangi dapat
memberikan efek antibakteri terhadap E. coli, S.
aureus dan K. pneumonia. Penelitian tersebut juga
menunjukkan bahwa kombinasi dari kedua senyawa
flavonoid daun kemangi yaitu orientin dan visenin
memberikan  efek antibakteri yang  sinergis
dibandingkan dengan penggunaan salah satu dari
kedua senyawa flavonoid tersebut(®.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan
penelitian mengenai uji antibakteri ekstrak daun
kemangi (Ocimum sanctum L.) dengan variasi
konsentrasi  20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%
terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923.

METODE
Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
timbangan analitik, oven, autoclave, Laminar Air
Flow, waterbath, shaker, inkubator, petridish, pinset,
botol vial, bunsen, hot plate, magnetic stirrer, palu
sumuran, jangka sorong, mikropipet, tip pipet,
erlenmeyer, dan Mc. Farland Standart.

Bahan

Ekstrak kemangi, bakteri Staphylococcus
aureus diperoleh dari Balai Laboratorium Kesehatan
Yogyakarta. Media yang digunakan meliputi Nutrient
Agar untuk peremajaan bakteri uji, media Muller
Hinton Agar untuk uji aktivitas antibakteri. Bahan
lainnya meliputi alkohol 70%, chlorampenicol,
aquadest, swab steril, dan paperdisk.

Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
timbangan analitik, oven, autoclave, Laminar Air
Flow, waterbath, shaker, inkubator, petridish, pinset,
botol vial, bunsen, hot plate, magnetic stirrer, palu
sumuran, jangka sorong, mikropipet, tip pipet,
erlenmeyer, dan Mc. Farland Standart.

Prosedur
Pembuatan Media

Media yang digunakan untuk peremajaan
bakteri uji adalah Nutrient Agar (NA), sedangkan
media yang digunakan untuk uji aktivitas antibakteri
adalah Muller Hinton Agar (MHA).

Media NA sebanyak 28 gram dilarutkan ke
dalam 1 liter aquadest, kemudian dipanaskan dengan
hot plate dan diaduk dengan magnetic stirrer. Setelah
itu disterilkan dengan autoclave dengan suhu 121°C,
tekanan 1 atm, selama 15 menit.

Media MHA sebanyak 13 gram dilarutkan ke
dalam 1 liter aquadest, kemudian dipanaskan dengan
hot plate dan diaduk dengan magnetic stirrer. Setelah
itu disterilkan dengan autoclave dengan suhu 121°C,
tekanan 1 atm, selama 15 menit.

Penyiapan Bakteri Uji

Bakteri uji  diremajakan  kembali  dan
diinokulasikan secara aseptik ke dalam media NA,
lalu diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam.
Sebelum digunakan untuk uji aktivitas antibakteri,
bakteri uji dilakukan pengenceran terlebih dahulu

dengan larutan NaCl fisiologis, kemudian
dihomogenkan dengan vortex stirrer. Setelah
dihomogenkan,  kekeruhan  suspensi  bakteri

dibandingkan dengan larutan Mc. Farland Standart
dengan tingkat kepadatan 108 CFU.

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Uji

Ekstrak daun  kemangi dibuat variasi
konsentrasi 20%, 40%, 60%, dan 80%. Uji aktivitas
antibakteri dengan menggunakan metode difusi
sumuran. Difusi sumuran adalah pembuatan lubang
pada media padat yang telah diinokulasi bakteri.
Lubang tersebut diinjeksikan dengan ekstrak yang
diujikan. Parameter dari metode ini adalah dengan
mengukur zona hambat yang terbentuk di sekeliling
sumuran.

Suspensi bakteri uji diinokulasikan ke atas
media Muller Hinton Agar plate, kemudian dibuat
lubang sumuran. Pada masing-masing petridish
dibuat lubang sumuran dengan diameter 6 mm,
kemudian 50 pm ekstrak dari masing-masing
konsentrasi diinjeksikan ke lubang sumuran tersebut.
Kontrol negatif menggunakan aquadest steril,
sedangkan kontrol positif yang digunakan adalah
kloramfenikol. Kemudian diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam. Selanjutnya diameter zona hambat
yang terbentuk diamati dan diukur menggunakan

jangka sorong.
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Potensi Ekstrak...

HASIL

Daun kemangi merupakan salah satu tanaman
yang memiliki potensi sebagai antibakteri. Hasil
identifikasi spesies daun kemangi yang digunakan
dalam penelitian ini:

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida
Ordo : Lamiales

Familia : Lamiaceae

Genus : Ocimum

Spesies : Ocimum sanctum L.
Sinonim  : -

Nama lokal : Kemangi

Untuk menguji aktivitas antibakteri dari ekstrak
daun kemangi (Ocimum sanctum L.), maka dilakukan
serangkaian uji daya hambat ekstrak daun kemangi
(Ocimum sanctum L.) dengan variasi konsentrasi
20%, 40%, 60%, 80%, dan 100% menggunakan
metode difusi sumuran terhadap bakteri patogen, yaitu
Staphylococcus aureus ATCC 25923.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak
daun kemangi (Ocimum sanctum L.) dapat
menghambat pertumbuhan kedua bakteri yang
diujikan. Zona hambat bakteri yang terbentuk oleh
Staphylococcus aureus ATCC 25923 ditunjukkan
pada Gambar 1.

Gambar 1. Aktivitas antibakteri ekstrak kemangi
terhadap Staphylococcus aureus ATCC
25923

Aktivitas penghambatan terhadap bakteri diukur
berdasarkan diameter zona hambat yang terbentuk.
Hasil pengukuran diameter zona hambat terhadap
bakteri Staphylococcus aureus ATCC
25923ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Diameter Zona Hambat Ekstrak Daun
Kemangi (Ocimum sanctum L.) terhadap
Staphylococcus aureus ATCC 25923

Diameter Zona Hambat (mm)

No. Sampel 1 2 3 Rata-
rata
1. Ekstrak_ daun  20% 6 6 6 6
kemangi

40% 6,60 6,60 6,85 6,68

60% 8,10 830 810 8,17

80% 9,60 9,90 990 9,80

100% 126 124 139

0 0 5 12,60
2. Kontrol +
(kloramfenikol) 38 2 36
3. Kontrol -
(aquadest) 0 0 0 0
PEMBAHASAN

Ekstrak daun kemangi (Ocimum sanctum L.)
menunjukkan aktivitas  antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus ATCC 2592. Daun kemangi
(Ocimum sanctum L.) merupakan salah satu tanaman
yang memiliki potensi sebagai antibakteri. Daun
kemangi mengandung senyawa metabolit antara lain
flavonoid, tanin, steroid, dan saponin?. Golongan
flavonoid yang terkandung di dalam ekstrak
daunkemangi (Ocimum sanctum L.) dapat merusak
dinding sel bakteri sehingga komponen utama dari sel
keluar dan menyebabkan kematian sel bakteri, serta
menghambat pembentukan protein sel. Tanin berperan
dalam merusak membran sel dan alkaloid berperan
dalam denaturasi protein®,

Tabel 1 menunjukkan bahwa ekstrak daun

kemangi (Ocimum sanctum L.) dengan variasi
konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% dan 100%
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap

Staphylococcus aureus ATCC 25923. Konsentrasi
ekstrak daun kemangi 100% efektif sebagai
antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus
ATCC 25923sebesar 12,60 mm. Semakin tinggi
konsentrasi ekstrak, maka cenderung semakin tinggi
diameter zona hambatnya. Semakin tinggi konsentrasi
suatu bahan antibakteri, maka aktivitas antibakterinya
akan semakin kuat®V,

Ekstrak daun kemangi (Ocimum sanctum L.)
menunjukkan  aktivitas  antibakteri  terhadap
Staphylococcus aureus ATCC 2592. Daun kemangi
(Ocimum sanctum L.) merupakan salah satu tanaman
yang memiliki potensi sebagai antibakteri. Daun
kemangi mengandung senyawa metabolit antara lain
flavonoid, tanin, steroid, dan saponin? Golongan
flavonoid yang terkandung di dalam ekstrak daun
kemangi (Ocimum sanctum L.) dapat merusak dinding
sel bakteri sehingga komponen utama dari sel keluar
dan menyebabkan kematian sel bakteri, serta
menghambat pembentukan protein sel. Tanin berperan
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dalam merusak membran sel dan alkaloid berperan
dalam denaturasi proteint?,

Staphylococcus aureus ATCC 25923
merupakan bakteri Gram positif.Perbedaan struktur
dinding sel bakteri Gram positif dan Gram negatif
mempengaruhi  sensitivitas terhadap antibakteri.
Dinding sel bakteri Gram positif terdiri atas sekitar 40
lapisan  peptidoglikan,  sehingga  peptidoglikan
mencapai 70% dari masa kering dinding sel
menyebabkan dinding sel menjadi tebal dan kaku.
Sedangkan bakteri Gram negatif memiliki dinding sel
peptidoglikan hanya sekitar 10% dari masa kering
dinding sel, sehingga menyebabkan dinding selnya
lebih tipis®). Bakteri Gram negatif mempunyai
kandungan lipid yang banyak serta memiliki protein
porin yang berperan sebagai saluran masuknya zat
aktif ke dalam sel bakteri. Masuknya zat aktif ini
merusak aktivitas enzim dalam sel dan menyebabkan
kerusakan sel. Kadar lipid yang tinggi di dalam sel
akan meningkatkan permeabilitas zat aktif ke dalam
sel.

KESIMPULAN

Ekstrak daun kemangi dengan variasi
konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% dan 100%
mempunyai aktivitas  antibakteri  terhadap

Staphylococcus aureus ATCC 25923. Konsentrasi
ekstrak daun kemangi 100% efektif sebagai
antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus
ATCC 25923 sebesar 12,60 mm.
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